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Abstract. Research shows that leadership plays an important role in improving and 

reforming schools and education systems in the era of the Fourth Industrial Revolution 

(Mustiningsih, Maisyaroh, and Ulfatin 2019). In the context of the digital industrial 

revolution, leaders are not only responsible for academic performance and the proper 

functioning of schools but are also responsible for all activities carried out by schools 

(Kurniawan et al. 2023). This revolution includes automation and digitalization of all 

aspects of the industry to create products that meet consumer needs (Lanang Putra et al. 

2021). This revolution also presents challenges for tax reform, including integrating 

various changes caused by digitalization and the Fourth Industrial Revolution (Mayasari 

and Narsa 2020). In the field of education, leadership abilities in understanding and using 

digital knowledge are very important to support learning activities in the era of the Fourth 

Industrial Revolution (Sugiarto and Dewantara 2021). The leadership qualities 

demonstrated by Christ are very important for pastors in the era of the Fourth Industrial 

Revolution to be able to lead effectively and overcome challenges (Eppang 2022). The 

fourth industrial revolution offers opportunities to increase savings and reduce 

consumption through the development of e-commerce and the digital economy 

(Suwardana 2018). In addition, this Revolution has also changed job design, job structure, 

and required skills, thereby increasing the demand for people with different skills (David 

2021). Finally, business orientation, digital capabilities, leadership skills, and the 

environment influence business decisions (Justin and Handoyo 2023). 

Keywords: Leadership, Digital Industrial Revolution, Company Adaptation, Fourth 

Industrial Revolution Era 

 

Abstrak. Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan berperan penting dalam 

perbaikan dan reformasi sekolah dan sistem pendidikan di era Revolusi Industri Keempat 

(Mustiningsih, Maisyaroh, and Ulfatin 2019). Dalam konteks revolusi industri digital, 

pemimpin tidak hanya bertanggung jawab atas kinerja akademik dan berfungsinya 

sekolah dengan baik tetapi juga bertanggung jawab atas seluruh aktivitas yang dilakukan 

sekolah (Kurniawan et al. 2023). Revolusi ini mencakup otomatisasi dan digitalisasi 

seluruh aspek industri untuk menciptakan produk yang memenuhi kebutuhan konsumen 

(Lanang Putra et al. 2021). Revolusi ini juga memberikan tantangan bagi reformasi 

perpajakan, termasuk mengintegrasikan berbagai perubahan yang disebabkan oleh 
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digitalisasi dan Revolusi Industri Keempat (Mayasari and Narsa 2020). Di bidang 

pendidikan, kemampuan kepemimpinan dalam memahami dan menggunakan 

pengetahuan digital sangat penting untuk mendukung kegiatan pembelajaran di era 

Revolusi Industri Keempat (Sugiarto and Dewantara 2021). Kualitas kepemimpinan yang 

ditunjukkan oleh Kristus sangat penting bagi para pendeta di era Revolusi Industri 

Keempat untuk mampu memimpin secara efektif dan mengatasi tantangan (Eppang 

2022). Revolusi industri keempat menawarkan peluang untuk meningkatkan tabungan 

dan mengurangi konsumsi melalui perkembangan e-commerce dan ekonomi digital 

(Suwardana 2018). Selain itu, Revolusi ini juga telah mengubah desain pekerjaan, 

struktur pekerjaan, dan keterampilan yang dibutuhkan, sehingga meningkatkan 

permintaan akan orang-orang dengan keterampilan berbeda (David 2021). Terakhir, 

orientasi bisnis, kemampuan digital, keterampilan kepemimpinan, dan lingkungan 

mempengaruhi keputusan bisnis (Justin and Handoyo 2023). 

Kata kunci: Kepemimpinan,Revolusi Industri Digital,Adaptasi Perusahaan, Era 

Revolusi Industri Keempat 

 

PENDAHULUN 

Revolusi industri digital telah membawa perubahan pada lingkungan bisnis, 

memaksa perusahaan untuk beradaptasi dan mengubah strategi agar tetap kompetitif. 

Dalam konteks ini, kepemimpinan memainkan peran kunci dalam membimbing 

perusahaan melalui proses transformasi digital. Tujuan artikel ini adalah untuk mengkaji 

peran kepemimpinan dalam adaptasi perusahaan terhadap revolusi industri digital dan 

dampaknya terhadap organisasi melalui analisis studi kasus. Kepemimpinan memiliki 

karakteristik kualitas seperti inspirasi, visi, kemampuan beradaptasi, dan inovasi (Judge 

and Piccolo 2004). Para pemimpin harus menginspirasi dan memotivasi timnya untuk 

merangkul digitalisasi dan mendorong perubahan dalam organisasi mereka. Mereka harus 

memiliki gagasan yang jelas tentang bagaimana digital dapat mengubah bisnis mereka 

dan menyesuaikan strategi mereka (Türk 2023). Selain itu, ketika revolusi industri digital 

mendorong kemajuan teknologi yang pesat dan gangguan pasar, para pemimpin harus 

mampu beradaptasi dan toleran terhadap ketidakpastian. 

Artikel tersebut juga menekankan pentingnya kepemimpinan digital dalam 

mengembangkan strategi bisnis yang tepat untuk transformasi digital. Para pemimpin 

harus memikirkan strategi mereka saat ini dan menjajaki peluang bisnis baru secara 

sistematis dan dini. Para pemimpin juga harus fokus pada personalisasi pengalaman 

pelanggan dan model bisnis inovatif dengan memanfaatkan teknologi. seperti Internet of 

Things (IoT) dan analisis prediktif. Para pemimpin digital harus mendorong transformasi 

digital pada model bisnis yang ada agar dapat mengikuti Revolusi Industri Keempat. 

Artikel ini menggunakan studi kasus untuk menggambarkan bagaimana kepemimpinan 

dapat membantu organisasi beradaptasi dengan digital. Revolusi industri. Studi kasus 

berfokus pada strategi bisnis yang sukses dan pendekatan terhadap digitalisasi dan 

transformasi. Tujuan artikel ini adalah untuk mendapatkan wawasan dan implikasi 
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berharga bagi organisasi lain yang menjalani transformasi digital melalui analisis studi 

kasus ini. 

Kepemimpinan yang membantu bisnis beradaptasi dengan revolusi industri digital 

sangat penting untuk mencapai kesuksesan. Pemimpin digital memainkan peran penting 

dalam menginspirasi, memiliki visi, menghadapi ketidakpastian, berinovasi dan 

beradaptasi selama transformasi digital (Türk 2023). Digitalisasi mendorong perusahaan 

untuk memikirkan kembali strategi mereka saat ini dan mengeksplorasi peluang bisnis 

baru secara dini dan sistematis (Rachinger et al. 2019). Kepemimpinan digital secara 

langsung atau tidak langsung mempengaruhi orientasi pengalaman pelanggan dalam 

pengembangan inovasi model bisnis (Mihardjo et al. 2019). Digitalisasi merevolusi cara 

bisnis dijalankan di seluruh rantai nilai industri melalui penggunaan teknologi IoT, 

berbagi data yang mendalam, dan analisis prediktif (Parida, Sjödin, and Reim 2019). 

Dunia bisnis beradaptasi untuk memanfaatkan digitalisasi, yang memerlukan 

transformasi digital pada model bisnis yang ada (Tonder et al. 2020). Revolusi industri 

keempat kini berdampak besar pada kepemimpinan, dan pemimpin digital harus 

beradaptasi dengan pesatnya evolusi teknologi (Avny 2021). Dengan kata lain, para 

pemimpin digital memainkan peran kunci dalam mengembangkan strategi bisnis yang 

tepat untuk transformasi digital. Mereka menginspirasi, mempunyai visi, mengelola 

ketidakpastian, berinovasi dan beradaptasi dengan revolusi industri digital. Digitalisasi 

mendorong perusahaan untuk memikirkan kembali strategi mereka dan menjajaki 

peluang bisnis baru. 

Kepemimpinan digital memengaruhi penyelarasan pengalaman pelanggan dan 

inovasi model bisnis. Penggunaan teknologi IoT, berbagi data, dan analisis prediktif 

merevolusi cara bisnis beroperasi. Dunia usaha harus menjalani transformasi digital untuk 

beradaptasi dengan revolusi industri keempat. Para pemimpin digital harus beradaptasi 

dengan pesatnya evolusi teknologi agar berhasil di era baru ini. Kesimpulannya, 

kepemimpinan yang membantu bisnis beradaptasi dengan revolusi industri digital sangat 

penting untuk mencapai kesuksesan. Pemimpin digital menginspirasi, memiliki visi, 

mengelola ketidakpastian, berinovasi dan beradaptasi selama transformasi digital. 

Mereka membantu perusahaan memikirkan strategi mereka, menemukan peluang bisnis 

baru, dan memanfaatkan digitalisasi. Dengan mempelajari studi kasus, bisnis dapat 

belajar dari kisah sukses dan menerapkan strategi terkait upaya transformasi digital 

mereka. 

 

KAJIAN PUSATAKA 

Evolusi Kepemimpinan dalam Konteks Revolusi Industri Digital 

Pengembangan kepemimpinan dalam konteks revolusi industri digital merupakan 

topik yang semakin menarik dan diteliti. Organisasi dan lingkungan kerja dicirikan oleh 

digitalisasi dan manajer menghadapi tantangan baru yang memerlukan adaptasi dan 

pengembangan lebih lanjut (Cortellazzo, Bruni, and Zampieri 2019). Konsep 
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kepemimpinan digital telah muncul sebagai bidang penelitian penting yang 

berfokus pada dampak teknologi digital terhadap gaya dan praktik kepemimpinan (Khaw 

et al. 2022). Pemimpin digital memainkan peran penting dalam membentuk organisasi 

yang dipimpinnya di era Revolusi Industri Keempat. Mereka harus mampu mengikuti 

perubahan kebutuhan yang muncul di era Revolusi 4.0 (Ridho et al. 2023). Literatur 

kepemimpinan semakin mengakui kekuatan kepemimpinan digital dalam mendorong 

inovasi bisnis (Song et al. 2022). Pemimpin digital harus mampu mengelola kompleksitas 

transformasi digital dan menggunakan teknologi digital untuk mendorong keberhasilan 

organisasi (Araujo et al. 2021). 

Kepemimpinan wirausaha adalah aspek lain yang perlu dipertimbangkan dalam 

konteks era digital. Kepemimpinan wirausaha telah terbukti mendorong perilaku kerja 

inovatif dengan mendorong kapasitas kreatif dan mendukung inovasi (Akbari et al. 2020). 

Pengaruh kepemimpinan bisnis terhadap perilaku kerja inovatif dan pengenalan peluang 

telah dipelajari pada usaha kecil dan menengah berteknologi tinggi (Bagheri 2017). 

Revolusi industri keempat yang ditandai dengan munculnya teknologi digital mempunyai 

implikasi yang sangat besar terhadap kepemimpinan. Hal ini menuntut para pemimpin 

untuk memanfaatkan peluang digitalisasi dan beradaptasi dengan perubahan yang cepat 

(Avny 2021). Revolusi yang sedang berlangsung ini terus berkembang dengan tujuan 

untuk mengubah sepenuhnya dinamika yang ada di sektor-sektor seperti konstruksi 

(Ghalandar 2023). 

Teknologi Disruptif dan Dampaknya terhadap Dinamika Organisasi 

Teknologi disruptif telah menjadi kekuatan signifikan dalam membentuk dinamika 

organisasi. Teknologi ini berpotensi merevolusi industri, model bisnis, dan struktur 

organisasi yang ada (pada tahun 2020). Dampak teknologi disruptif terhadap organisasi 

telah dipelajari dan didiskusikan secara luas dalam literatur. The Age of Disruption: 

Technology and Madness in Computational Capitalism (2020) mengeksplorasi dampak 

teknologi disruptif terhadap kapitalisme dan politik. Artikel ini berfokus pada kekuatan 

transformatif teknologi dan dampaknya terhadap dinamika organisasi. Artikel ini 

memberikan ikhtisar tantangan dan peluang yang ditimbulkan oleh teknologi disruptif 

terhadap bisnis. “Peran dan pentingnya transformasi digital sebagai inovasi disruptif pada 

perusahaan manufaktur kecil dan menengah” (Roblek et al. 2021) fokus pada dampak 

transformasi digital sebagai inovasi terobosan bagi perusahaan manufaktur kecil dan 

menengah. 

(Danneels 2004) Memikirkan Kembali Teknologi yang Mengganggu: Agenda 

Kritik dan Penelitian secara kritis mengkaji konsep teknologi yang mengganggu dan 

mengusulkan agenda penelitian untuk eksplorasi lebih lanjut. Artikel ini memberikan 

definisi teknologi disruptif, penggunaan prediktif teori disrupsi teknologi, dan 

dampaknya terhadap strategi organisasi. “Menjelajahi proses disruptif: teknologi baru, 

model bisnis, dan adaptasi proses yang ada” (Cozzolino, Verona, and Rothaermel 2018) 

mempelajari peran proses disruptif, teknologi baru, dan model ekonomi dalam adaptasi 
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perusahaan yang sudah ada. Studi ini menyoroti pentingnya perusahaan lama 

bereksperimen dengan model bisnis baru untuk memanfaatkan teknologi yang disruptif. 

“Keterampilan Organisasi untuk Transformasi Digital Selama Peristiwa Perubahan yang 

Mengganggu: Perspektif Inovasi Proses Bisnis” (Al-edenat 2021) membahas 

keterampilan yang dibutuhkan organisasi untuk mengelola perubahan yang mengganggu 

dan menerapkan transformasi digital. Studi ini menyoroti pentingnya mengintegrasikan 

berbagai teknologi dan proses untuk menciptakan nilai tambah bagi pelanggan dan bisnis. 

Model Kepemimpinan Inovatif untuk Era Revolusi Industri Digital 

Di era revolusi industri digital, model kepemimpinan harus beradaptasi dengan 

perubahan keadaan dan memanfaatkan teknologi baru agar berhasil. Sejumlah penelitian 

telah mengeksplorasi peran kepemimpinan di era digital dan mengidentifikasi 

karakteristik dan keterampilan utama yang penting bagi kepemimpinan transformasional. 

Sebuah studi oleh (Cortellazzo et al. 2019) menekankan sifat sosial dari kepemimpinan 

di era digital. Para penulis berpendapat bahwa kepemimpinan di dunia digital 

memerlukan pemahaman mendalam tentang ilmu komunikasi dan kebijakan. Pemahaman 

ini penting bagi para pemimpin untuk secara efektif mengelola kompleksitas lingkungan 

digital dan mendorong inovasi. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Muhdar et al. 2022) adalah pemimpin yang 

mampu mengikuti perkembangan teknologi dan memiliki keterampilan yang diperlukan 

untuk mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan memobilisasi mereka 

yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan di era 

digital. Hal ini sejalan dengan tuntutan Revolusi Industri Keempat, dimana pemimpin 

harus mampu beradaptasi dan melek teknologi. (Erhan, Uzunbacak, and Aydin 2022) 

membahas konsep “kepemimpinan digital” dan dampaknya terhadap perilaku kerja 

inovatif. Mereka berpendapat bahwa proses digitalisasi menciptakan lapangan kerja 

digital dan ada kebutuhan untuk mempelajari bagaimana kepemimpinan digital 

membentuk pemahaman tentang kepemimpinan dan dampaknya terhadap perilaku kerja 

inovatif. Hal ini menyoroti perlunya pemimpin yang dapat secara efektif memanfaatkan 

teknologi digital untuk mendorong inovasi dalam organisasi mereka. 

Sciuma dkk. (2021) melakukan tinjauan kritis terhadap literatur akademis yang 

relevan untuk mengidentifikasi keterampilan kepemimpinan berbeda yang diperlukan 

untuk transformasi digital. Mereka mengembangkan “kompas kepemimpinan 

transformasional” yang mencakup enam keterampilan: visi, ketangkasan, kolaborasi, 

ketahanan, pembelajaran, dan kewirausahaan. Keterampilan ini penting untuk membantu 

manajer berhasil menghadapi tantangan dan peluang transformasi digital. 

Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa kepemimpinan inovasi di era 

revolusi industri digital memerlukan kombinasi pengetahuan teknis, keterampilan 

interpersonal, kemampuan beradaptasi, dan pola pikir kewirausahaan. Para pemimpin 

harus memahami sifat sosial dari kepemimpinan di era digital dan memiliki keterampilan 
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untuk mengikuti perubahan teknologi, mendorong transformasi digital, dan mendorong 

inovasi dalam organisasi mereka. 

PEMBAHASAN 

Transformasi Kepemimpinan: Menyikapi Perubahan Paradigma Bisnis Digital 

Dalam lingkungan digital yang berkembang pesat saat ini, dunia bisnis menghadapi 

tantangan untuk beradaptasi dengan teknologi dan model baru agar tetap kompetitif. 

Dalam konteks ini, konsep strategi bisnis digital telah muncul sebagai aspek penting dari 

kepemimpinan. Strategi bisnis digital memainkan peran yang lebih luas dan lebih penting 

dibandingkan strategi fungsional lainnya dan mengharuskan manajer untuk memiliki 

pemahaman mendalam tentang lingkungan digital dan dampaknya terhadap organisasi 

(Bharadwaj et al. 2013). Kepemimpinan dalam transformasi digital adalah bagian penting 

dalam memimpin era digital. Ini adalah hubungan tiga arah antara kepemimpinan 

strategis, pengetahuan bisnis, dan pengetahuan digital (du Toit 2022). Bentuk 

kepemimpinan ini penting untuk merangsang inovasi dan keberhasilan organisasi selama 

transformasi digital perusahaan. Para pemimpin memainkan peran penting dalam 

mendorong transformasi digital organisasi mereka, terutama di industri seperti konstruksi 

(Zulu and Khosrowshahi 2021). 

Peran pemimpin dalam transformasi digital bisnis tidak terbatas pada penerapan 

perubahan teknis. Mereka bertanggung jawab untuk mengembangkan visi strategis, 

memimpin perubahan budaya, berkolaborasi, dan berjejaring (Nur Utomo et al. 2020). 

Pemimpin digital juga harus mampu memperoleh keunggulan kompetitif baru dan 

membedakan produk dan layanannya dengan mengubah strategi bisnis digitalnya (Araujo 

et al. 2021). Untuk memimpin secara efektif di era digital, para pemimpin harus memiliki 

keterampilan dan karakteristik yang unik. Kompas Kepemimpinan Transformasi Digital 

memberikan kerangka kerja untuk menilai karakteristik pemimpin cerdas yang 

mendorong transformasi digital di organisasi mereka (Schiuma et al. 2021). Para 

pemimpin ini dicirikan oleh kemampuan mereka untuk menavigasi lingkungan bisnis 

yang kompleks dan mendorong pembelajaran transformasional dalam organisasi mereka. 

Konsep kepemimpinan transformasional juga sangat relevan di era digital. 

Pemimpin yang berorientasi pada perubahan seperti Nadiem Makarim, pendiri GO-JEK 

Indonesia, dianggap sebagai contoh pemimpin bisnis digital masa depan. Mereka 

menginspirasi dan memotivasi tim, menumbuhkan kreativitas, dan beradaptasi dengan 

kebutuhan lingkungan digital yang selalu berubah(Junita 2019). Kepemimpinan 

transformasional sangat penting untuk menumbuhkan kreativitas karyawan dan 

memastikan kepemimpinan dan kolaborasi yang optimal di era digital (Zhu et al. 2022). 

Kepemimpinan memainkan peran kunci dalam transformasi digital bisnis dan gaya 

serta pendekatan kepemimpinan yang berbeda telah dibahas dalam literatur. Aspek 

penting adalah hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan 

transaksional. Menurut meta-analisis yang dilakukan (Judge and Piccolo 2004), 
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kepemimpinan transaksional berfungsi sebagai landasan untuk membangun 

kepemimpinan transformasional. Studi ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transaksional memprediksi norma-norma tertentu bahkan ketika mempertimbangkan 

kepemimpinan transformasional. Dalam konteks transformasi bisnis digital, (Larjovuori, 

Bordi, and Heikkilä-Tammi 2018) menemukan bahwa metode dan gaya kepemimpinan 

yang dibahas oleh responden konsisten dengan pendekatan umum yang disajikan dalam 

literatur yang ada tentang kepemimpinan dalam organisasi modern. Hal ini menunjukkan 

bahwa 

Kepemimpinan transformasional penting dalam era perdagangan digital. (Nur 

Utomo et al. 2020) berpendapat bahwa kepemimpinan transformasional memerlukan 

keterlibatan manajemen yang lebih besar dan antusiasme yang lebih besar terhadap 

perubahan. Gaya kepemimpinan ini sangat penting untuk mendorong transformasi digital 

dan memberikan dampak positif terhadap hasil organisasi. Namun, para pemimpin 

menghadapi sejumlah tantangan dan hambatan dalam mendorong transformasi digital. 

Zoulou dkk. (2023) menyoroti perlunya pemimpin industri konstruksi untuk mengatasi 

hambatan ini dan memimpin transformasi digital. Memahami dan mengatasi tantangan-

tantangan ini sangat penting untuk kepemimpinan yang efektif di era digital. 

(Schiuma et al. 2021) mengusulkan konsep kepemimpinan digital transformasional 

yang memadukan gagasan kepemimpinan transformasional, reflektif, dan digital. Jenis 

kepemimpinan ini penting bagi bisnis untuk tetap kompetitif dan beradaptasi dengan 

lingkungan digital yang terus berubah. (Schwarzmüller et al. 2018) mempelajari dampak 

transformasi digital pada desain pekerjaan dan kepemimpinan. Penelitiannya 

memberikan wawasan tentang perubahan yang dibawa oleh transformasi digital pada 

desain dan kepemimpinan kerja, serta memberikan pemahaman mendalam tentang 

dinamika tersebut. (Sow and Aborbie 2018) mempelajari dampak kepemimpinan 

terhadap transformasi digital. Melalui penelitian kualitatif dan wawancara, mereka 

mempelajari bagaimana gaya kepemimpinan yang berbeda mempengaruhi transformasi 

digital dalam konteks yang berbeda. Penelitiannya menekankan peran kepemimpinan 

dalam keberhasilan transformasi digital. 

(Karippur and Balaramachandran 2022) fokus pada pendahuluan kepemimpinan 

digital yang efektif di perusahaan-perusahaan di kawasan Asia-Pasifik. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

keberhasilan kepemimpinan digital dalam konteks khusus ini. Penelitian ini memberikan 

wawasan tentang tantangan dan peluang unik yang dihadapi para pemimpin di Asia 

Pasifik dalam melakukan transformasi digital pada bisnis mereka. Shepard dkk. (2005) 

mempelajari pengaruh gaya kepemimpinan, khususnya kepemimpinan transaksional dan 

transformasional, terhadap penerimaan teknologi. Penelitiannya berfokus pada 

bagaimana perilaku dan gaya kepemimpinan mempengaruhi penerimaan karyawan dan 

adopsi teknologi baru. 

Ringkasnya, kepemimpinan dalam proses transformasi digital bisnis sangatlah 

beragam dan memerlukan kombinasi gaya kepemimpinan transaksional dan gaya 
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kepemimpinan transformasional. Para pemimpin harus merangkul perubahan, 

mendukung proses manajemen perubahan, dan mengatasi hambatan untuk memfasilitasi 

keberhasilan transformasi digital. Memahami peran kepemimpinan di era digital sangat 

penting bagi organisasi untuk berkembang dalam lanskap digital yang berkembang pesat. 

Strategi Kepemimpinan dalam Mengintegrasikan Teknologi dan SDM untuk 

Keunggulan Bersaing 

Dalam lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat saat ini, mengintegrasikan 

teknologi dan talenta sangat penting bagi bisnis untuk mendapatkan keunggulan 

kompetitif. Tujuan dari naskah ini adalah untuk mengeksplorasi strategi kepemimpinan 

yang dapat memfasilitasi integrasi ini dan secara efektif mendorong kesuksesan. Aspek 

penting dari kepemimpinan dalam konteks ini adalah kemampuan untuk mengatasi 

tantangan teknologi baru. “Dilema inovasi” oleh (Birnbaum et al. 2005) menyoroti 

bagaimana teknologi baru dapat merevolusi operasi bisnis saat ini dan menekankan 

perlunya manajer bersikap proaktif dan adaptif ketika memperkenalkan inovasi. . 

Memahami potensi risiko dan peluang yang terkait dengan teknologi baru memungkinkan 

para pemimpin bisnis untuk membuat keputusan yang tepat yang mendorong bisnis 

mereka menuju keunggulan kompetitif. 

Selain itu, kepemimpinan memainkan peran penting dalam mempromosikan 

budaya inovasi dan pembelajaran berkelanjutan. (Deck 2005) menekankan pentingnya 

menciptakan lingkungan yang mendorong eksperimen dan belajar dari kesalahan. 

Pemimpin yang memupuk pola pikir berkembang dan memungkinkan timnya 

mengeksplorasi ide dan teknologi baru dapat mendorong inovasi dan meningkatkan daya 

saing perusahaan. Kepemimpinan yang efektif juga mencakup penggunaan teknologi 

untuk meningkatkan kolaborasi dan komunikasi dalam organisasi. Penelitian tentang 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam proses belajar mengajar di 

sekolah menengah negeri di Tanzania “Strategi kepemimpinan untuk meningkatkan 

integrasi informasi dan komunikasi ICT dalam pengajaran dan pembelajaran di sekolah 

pelatihan guru negeri di Tanzania. (Anon 2021) menekankan pentingnya strategi 

kepemimpinan transformasional untuk meningkatkan integrasi TI di lembaga pendidikan. 

Para pemimpin yang mengadopsi dan mempromosikan penggunaan TI dapat mendorong 

pertukaran pengetahuan, meningkatkan proses pengambilan keputusan, dan 

menumbuhkan budaya kolaborasi, yang pada akhirnya mengarah pada keunggulan 

kompetitif. 

Kepemimpinan strategis memainkan peran penting dalam mendorong inovasi 

teknologi untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Sebuah studi oleh (Wanaswa et al. 

2021) mempelajari hubungan antara inovasi teknologi, kepemimpinan strategis, dan 

keunggulan kompetitif di sektor telekomunikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan strategis mempunyai dampak positif terhadap hubungan antara inovasi 

teknologi dan keunggulan kompetitif. Pemimpin yang memiliki visi yang jelas, 
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menetapkan tujuan strategis, dan secara efektif menyelaraskan upaya teknologi dengan 

tujuan bisnis dapat berkontribusi terhadap keberhasilan organisasi. 

Selain itu, strategi kepemimpinan biaya telah diidentifikasi sebagai elemen kunci 

keunggulan kompetitif (Kimiti, A. Muathe, and Murigi 2021). Dengan menerapkan 

teknologi hemat biaya dan mengoptimalkan proses operasional, operator dapat 

memposisikan organisasi mereka sebagai pemimpin industri dalam hal profitabilitas. 

Strategi ini, dikombinasikan dengan kepemimpinan yang efektif, dapat menciptakan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dalam lingkungan bisnis yang berubah 

dengan cepat saat ini, mengintegrasikan teknologi dan talenta sangat penting bagi bisnis 

untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Tujuan dari naskah ini adalah untuk 

mengeksplorasi strategi kepemimpinan yang dapat memfasilitasi integrasi ini dan secara 

efektif mendorong kesuksesan. 

Aspek penting dari kepemimpinan dalam konteks ini adalah kemampuan untuk 

mengatasi tantangan teknologi baru. Dilema Inovasi menyoroti bagaimana teknologi baru 

dapat mengubah praktik bisnis yang ada dan menekankan perlunya para pemimpin 

bersikap proaktif dan adaptif ketika memperkenalkan inovasi. Memahami potensi risiko 

dan peluang yang terkait dengan teknologi baru memungkinkan para pemimpin bisnis 

membuat keputusan yang tepat yang mendorong bisnis mereka menuju keunggulan 

kompetitif. Pemimpin yang memupuk pola pikir berkembang dan memungkinkan timnya 

mengeksplorasi ide dan teknologi baru dapat mendorong inovasi dan meningkatkan daya 

saing perusahaan. 

Kepemimpinan strategis memainkan peran kunci dalam mendorong inovasi 

teknologi untuk meningkatkan daya saing. Sebuah studi oleh Wanaswa dkk. Meneliti 

hubungan antara inovasi teknologi, kepemimpinan strategis dan keunggulan kompetitif 

dalam industri telekomunikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

strategis mempunyai dampak positif terhadap hubungan antara inovasi teknologi dan 

keunggulan kompetitif. Pemimpin yang memiliki visi yang jelas, menetapkan tujuan 

strategis, dan secara efektif menyelaraskan upaya teknologi dengan tujuan bisnis dapat 

berkontribusi terhadap keberhasilan organisasi. 

Strategi kepemimpinan biaya dianggap sebagai faktor kunci untuk meningkatkan 

daya saing. Dengan menerapkan teknologi hemat biaya dan mengoptimalkan proses 

operasional, operator dapat memposisikan organisasi mereka sebagai pemimpin industri 

dalam hal profitabilitas. Strategi ini, dikombinasikan dengan kepemimpinan yang efektif, 

dapat menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Selain itu, kecerdasan 

emosional memainkan peran penting dalam efektivitas kepemimpinan. Kepemimpinan 

dasar: Menyadari kekuatan kecerdasan emosional, (Goleman, Boyatzis, and McKee 

2002) menekankan pentingnya kecerdasan emosional dalam kepemimpinan untuk 

membantu pemimpin memahami dan mengelola emosi mereka sendiri, serta emosi 

anggota kelompok.Masu. Saya menekankannya.
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Tantangan Kepemimpinan di Era Revolusi Industri Digital: Resolusi Konflik dan 

Pengelolaan Perubahan Organisasi 

Di era revolusi industri digital, para pemimpin menghadapi tantangan unik dalam 

menyelesaikan konflik dan mengelola perubahan organisasi. Ketika pertaruhannya besar, 

kemampuan seorang pemimpin untuk terlibat dalam percakapan kritis sangatlah penting 

(Kohnen 2008). Percakapan ini memerlukan alat komunikasi yang efektif untuk 

mengelola konflik dan mencari solusi yang saling menguntungkan. Para pemimpin harus 

terampil dalam mengelola konflik yang muncul di era digital, di mana teknologi dan 

otomatisasi dapat mengganggu proses dan struktur organisasi tradisional. Manajemen 

transformasi adalah aspek penting lainnya dari kepemimpinan dalam revolusi industri 

digital (Harbottle 1993). Pemimpin harus mampu mengelola perubahan dan 

memanfaatkannya semaksimal mungkin. Hal ini memerlukan pemahaman tentang 

dampak kemajuan teknologi terhadap perusahaan dan karyawan serta manajemen proses 

transisi yang efektif. Dengan menerima perubahan dan mendukung tim mereka melalui 

perubahan tersebut, para pemimpin dapat memastikan bisnis mereka tetap gesit dan 

adaptif dalam menghadapi disrupsi digital. 

Selain itu, para pemimpin harus memiliki pemahaman menyeluruh tentang 

bagaimana mengelola konflik dalam organisasi di era digital (Rahim 2003). Kemajuan 

teknologi yang pesat dapat menimbulkan konflik yang timbul dari sudut pandang dan 

kepentingan yang berbeda. Teori manajemen konflik organisasi memberikan manajer 

kerangka kerja dan strategi untuk mengatasi dan menyelesaikan konflik secara efektif, 

sehingga mendorong lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. 

Kepemimpinan digital berperan penting di era industri 4.0 (Ridho et al. 2023). 

Pemimpin harus mampu mengikuti perubahan kebutuhan di era Revolusi 4.0. Hal ini 

memerlukan pendekatan proaktif dalam memanfaatkan teknologi digital dan 

memanfaatkannya untuk mendorong pertumbuhan dan inovasi organisasi. Pemimpin 

digital juga harus mampu menjawab tantangan dan peluang revolusi digital (Cunha, 

Chuchu, and Maziriri 2020). Mereka harus mampu mengidentifikasi ancaman dan 

memanfaatkan peluang demokratisasi dan aksesibilitas yang belum pernah terjadi 

sebelumnya yang dibawa oleh revolusi digital. Dampak kepemimpinan digital terhadap 

integrasi teknologi di lingkungan pendidikan juga telah dipelajari (AlAjmi 2022). 

Kepemimpinan digital oleh pimpinan sekolah telah terbukti mempengaruhi integrasi 

teknologi di sekolah. Hal ini terutama berlaku dalam konteks pandemi COVID-19, ketika 

teknologi berperan penting dalam memfasilitasi pembelajaran jarak jauh dan menjamin 

kelangsungan pendidikan. 

Percakapan ini memerlukan alat komunikasi yang efektif untuk mengelola konflik 

dan mencari solusi yang saling menguntungkan. Para pemimpin harus terampil dalam 

mengelola konflik yang muncul di era digital, di mana teknologi dan otomatisasi dapat 

mengganggu proses dan struktur organisasi tradisional. Manajemen transformasi adalah 

aspek penting lainnya dari kepemimpinan dalam revolusi industri digital (Harbottle 
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1993). Pemimpin harus mampu mengelola perubahan dan memanfaatkannya semaksimal 

mungkin. Hal ini memerlukan pemahaman tentang dampak kemajuan teknologi terhadap 

perusahaan dan karyawan serta manajemen proses transisi yang efektif. Dengan 

menerima perubahan dan mendukung tim mereka melalui perubahan tersebut, para 

pemimpin dapat memastikan bisnis mereka tetap gesit dan adaptif dalam menghadapi 

disrupsi digital. 

Kepemimpinan digital berperan penting di era industri 4.0 (Ridho et al. 2023). 

Pemimpin harus mampu mengikuti perubahan kebutuhan di era Revolusi 4.0. Hal ini 

memerlukan pendekatan proaktif dalam memanfaatkan teknologi digital dan 

memanfaatkannya untuk mendorong pertumbuhan dan inovasi organisasi. Pemimpin 

digital juga harus mampu mengatasi tantangan dan peluang yang dibawa oleh revolusi 

digital (Sow and Aborbie 2018). Mereka harus mampu mengidentifikasi ancaman dan 

memanfaatkan peluang demokratisasi dan aksesibilitas yang belum pernah terjadi 

sebelumnya yang dibawa oleh revolusi digital. 

Dampak kepemimpinan digital terhadap integrasi teknologi di lingkungan 

pendidikan juga telah dipelajari (AlAjmi 2022). Kepemimpinan digital oleh pimpinan 

sekolah telah terbukti mempengaruhi integrasi teknologi di sekolah. Hal ini terutama 

berlaku dalam konteks pandemi COVID-19, ketika teknologi berperan penting dalam 

memfasilitasi pembelajaran jarak jauh dan menjamin kelangsungan pendidikan. 

Di era revolusi industri digital, para pemimpin menghadapi tantangan unik dalam 

menyelesaikan konflik dan mengelola perubahan organisasi. Kepemimpinan yang efektif 

di masa perubahan memerlukan pengelolaan transisi dan mengatasi konflik yang muncul 

di era digital. Pemimpin harus mampu mengelola dan memanfaatkan perubahan 

semaksimal mungkin dengan memahami dampak kemajuan teknologi terhadap organisasi 

dan karyawan. Mereka juga harus mampu terlibat dalam percakapan yang bermakna dan 

secara efektif menyelesaikan konflik yang mungkin timbul dari sudut pandang dan 

kepentingan yang berbeda (Harbottle 1993). 
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